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PENERAPAN HADIS “HAK MUSLIM TERHADAP MUSLIM LAINNYA” 

MASYARAKAT BLOK L2 PARUNG PANJANG BOGOR 

 

Oleh: Eka Nurjanah 

ABSTRAK 

 

Islam adalah agama yang sempurna, mengatur dan memperhatikan semua lini 

kehidupan, di antara perkara yang sangat diperhatikan adalah hak sesama muslim. 

Untuk terciptanya ukhuwah Islamiah yang erat dan kokoh, maka salah satu cara 

menuju hal tersebut ialah dengan menunaikan hak sesama muslim. Karenanya, 

diadakannya kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan dan mensosialisasikan 

hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang hak seorang muslim terhadap 

muslim lainnya dan bagaimana penerapan hadis ini di masyarakat Blok L2 Parung 

Panjang Bogor.  

Kegiatan ini dilakukan dengan metode wawancara dan diselipkan di dalamnya 

penyampaian hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan juga keutamannya. 

Kegiatan ini berlangsung selama sebulan dan untuk waktunya menyesuaikan 

waktu luang yang dimiliki masyarakat. 

Adapun hasil dari kegiatan ini di antaranya: (a) Sebagian masyarakat Blok L2 

belum mengetahui lafaz hadis tentang hak muslim terhadap muslim lainnya dan 

sebagian yang lain sudah mengetahuinya dan menerapkannya berdasarkan pada 

hadis tersebut, (b) Meningkatnya pengetahuan dan wawasan masyarakat Blok L2 

akan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan dapat menerapkannya dengan 

dilandasi sebuah dalil, (c) Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang hak 

seorang muslim terhadap muslim lainnya. 

Dengan izin serta bantuan dari Allah subhanahu wa ta’ala, alhamdulillah kegiatan 

ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif dengan bertambahnya 

pengetahuan masyarakat akan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.   



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 

 Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala yang 

telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan 

laporan kegiatan ini. Adapun tujuan dari penulisan laporan kegiatan ini adalah 

tidak hanya ingin mengetahui bagaimana penerapan sebuah hadis Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam suatu masyarakat dan ruang lingkup tertentu, 

akan tetapi juga saling memberi faedah satu sama lain. 

 Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Ketua Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟i Jember. 

2. Ketua Prodi Ilmu Hadis Dirasat Islamiyah Imam Syafi‟i Jember. 

3. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah 

membantu terlaksananya kegiatan ini. 

 Kemudian, saya menyadari bahwa kegiatan ini masih banyak kekurangan 

dan jauh dari kata sempurna. Namun demikian, saya berharap semoga laporan 

kegiatan ini dapat menambah wawasan serta memberikan manfaat. Aamiin. 

 

 

Bogor, 27 Januari 2024. 

 

 

 

 

Eka Nurjanah 

NIM. 2019.38.1072 



vi 
 

DAFTAR ISI 

 

 

SURAT PERNYATAAN TENTANG ORISINALITAS ........................................ i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................... ii 

PENGESAHAN TIM PENGUJI ........................................................................... iii 

ABSTRAK ............................................................................................................. iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... vi 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Permasalahan................................................................................................ 2 

C. Tujuan .......................................................................................................... 3 

D. Signifikasi .................................................................................................... 3 

BAB II  KERANGKA KONSEP ............................................................................ 4 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI ................................................................. 4 

A.I. DENAH LOKASI..................................................................................... 4 

B. KONDISI MASYARAKAT SAAT INI ...................................................... 4 

C. KONDISI YANG DIHARAPKAN ............................................................. 5 

D. STRATEGI PELAKSANAAN .................................................................... 5 

E. KAJIAN TEORI .......................................................................................... 5 

BAB III  PELAKSANAAN KEGIATAN ............................................................ 13 

A. GAMBARAN KEGIATAN ....................................................................... 13 

1. Waktu Kegiatan ...................................................................................... 13 



vii 
 

2. Bentuk kegiatan ...................................................................................... 13 

B. DINAMIKA KEILMUAN ......................................................................... 14 

C. TEORI YANG DIHASILKAN .................................................................. 14 

1. Hasil Kegiatan ........................................................................................ 14 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat ....................................................... 14 

BAB IV DISKUSI KEILMUAN .......................................................................... 16 

A. DISKUSI DATA ........................................................................................ 16 

B. FOLLOW UP ............................................................................................. 17 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 18 

A. KESIMPULAN .......................................................................................... 18 

B. PENUTUP .................................................................................................. 18 

C. SARAN ...................................................................................................... 18 

DAFTAR REFERENSI ........................................................................................ 20 

GAMBAR KEGIATAN ....................................................................................... 21 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................... 23 

 

  



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  

 Manusia adalah makhluk sosial yang mana dia membutuhkan 

orang lain dan timbal balik antar sesama di dalam kehidupannya. Dia 

butuh berinteraksi, bersosialisasi serta saling tolong menolong satu sama 

lain dan tidak ada manusia yang mampu untuk tetap hidup sendiri, pasti 

ada saat dimana seseorang membutuhkan bantuan dari orang lain dalam 

memenuhi kehidupan hariannya dan hal ini merupakan sifat alami yang 

telah melekat pada diri seorang manusia. Berdasarkan hal tersebut, maka 

setiap manusia memiliki kewajiban dan haknya masing-masing. 

 Karenanya, agama Islam datang dengan memperhatikan setiap 

aspek kehidupan manusia, salah satunya Islam sangat memperhatikan hak-

hak antar sesama muslim. Setiap muslim memiliki hak terhadap muslim 

lainnya. Hak muslim terhadap muslim lainnya merupakan suatu kewajiban 

yang harus kita lakukan terhadap sesama muslim.  

 Hak-hak ini dibangun di atas akhlak Islamiah yang apabila seorang 

muslim mengerjakan atau melaksanakan hak tersebut maka ukhuwah 

Islamiah yang terjalin akan semakin erat, kokoh dan tetap terjaga, 

mendatangkan kasih sayang serta membuat hati saudaranya senang dan 

tentram. 

 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan bahwa hak 

seorang muslim terhadap muslim lainnya itu ada enam: 

 

» ُّ ظْلِمُُِّّحَق 
ُ
ىُّالم

َ
ظْلِمُُِّّعل

ُ
ُُّّالم ُُّّما:ُّقيلَُُّّطِت  قِيتَهُُُّّئذا:ُّقاىَُُّّاِلله؟ُّزَطىىًَُُّّاُّهُن 

َ
مُُّّْل ِ

ّ
ظَل

َ
ُّدَعاكَُُّّوئذاُّعليه،ُّف

نْصَحَوَُُّّوئذاُّفأجِبْهُ،
َ
صَحُُّّْاطْت

ْ
عَُُّّوئذاُّله،ُّفاه

َ
حَمِدَُُّّعَط

َ
َُُّّف

 
تْهُ،ُّاللّ مِّ

َ
ش

َ
عُدْهُُُّّمَسِضَُُّّوئذاُّف

َ
ُّماثَُُّّذاوئُّف

بِعْهُُّ  «ُّفاج 
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“(Hak seorang muslim terhadap muslim lainnya itu ada enam), para 

sahabat bertanya: Apa saja itu wahai Rasulullah? Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam menjawab: (apabila bertemu dengannya maka 

ucapkanlah salam, jika ia mengundangmu maka penuhilah undangannya, 

jika ia meminta nasihat maka berilah ia nasihat, jika ia bersin dan 

mengucapkan Alhamdulillah maka do‟akanlah ia, jika dia sakit maka 

jenguklah dan jika dia meninggal dunia maka iringilah jenazahnya).”
1
 

 Hadis di atas menunjukkan kepada kita enam hak seorang muslim 

terhadap muslim lainnya. Meskipun secara lafaz hadis disebutkan kata „ست‟ 

(enam), namun penyebutan angka ini bukanlah tolak ukur bahwa hak 

tersebut hanya ada enam akan tetapi sejatinya hak muslim terhadap 

muslim lainnya ada banyak sekali.  

 Adapun maksud dari kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan 

hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang hak muslim terhadap 

muslim lainnya kepada masyarakat dan juga bagaimana penerapan hadis 

tersebut di masyarakat. 

 

B. Permasalahan 

Adapun permasalahan yang akan diuraikan dalam kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa isi kandungan dari hadis “hak muslim terhadap muslim 

lainnya”? 

2. Bagaimana penerapan hadis tersebut di masyarakat Blok L2 

Parung Panjang? 

3. Apa manfaat serta faedah yang dapat diambil setelah menerapkan 

hadis tersebut? 

 

                                                           
 

1
 Muslim, Muslim bin Hajjaj, Shahih Al Muslim, (Cet. Bairut : Dar Ihya At Turats Al 

„Arabi), jld. 4, hlm. 1705. 
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C. Tujuan 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Memberikan pengetahuan mengenai kandungan hadis Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang hak muslim terhadap muslim 

lainnya. 

2. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat Blok L2 Parung 

Panjang tentang tentang penerapan hadis tersebut. 

3. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat Blok L2 Parung 

Panjang mengenai manfaat serta faedah yang didapatkan setelah 

menerapkan hadis tersebut. 

 

D. Signifikasi 

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah: 

1. Masyarakat Blok L2 Parung Panjang memiliki pengetahuan 

berkaitan dengan kandungan isi hadis hak muslim terhadap muslim 

lainnya. 

2. Masyarakat Blok L2 Parung Panjang memiliki pengetahuan 

tentang penerapan hadis dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Masyarakat Blok L2 Parung Panjang memiliki pengetahuan 

tentang manfaat dan faedah jika menerapkan hadis tersebut. 
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BAB II  

KERANGKA KONSEP 

 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI 

 Parung Panjang merupakan sebuah Kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Bogor dan tepatnya berada di perbatasan antara kota Bogor dan 

Tangerang. Kecamatan ini terdiri dari 11 desa, salah satunya adalah desa 

Kabasiran dan Blok L2 terletak pada desa tersebut dan di sinilah lokasi 

kegiatan dilaksanakan. 

 

A.I. DENAH LOKASI 

 

 

B. KONDISI MASYARAKAT SAAT INI 

 Masyarakat Blok L2 Parung Panjang yang sebagian besarnya 

beragama Islam dan meskipun berasal dari daerah dan latar belakang yang 

berbeda, namun mereka senantiasa hidup rukun dan guyub antar sesama. 

Tidak lupa pula mereka juga menjaga ukhuwah Islamiah dengan salah satu 

caranya adalah menunaikan hak-hak saudaranya sesama muslim. 
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C. KONDISI YANG DIHARAPKAN 

 Dengan kegiatan ini diharapkan masyarakat Blok L2 senantiasa 

menjaga hubungan baik antar sesama dan juga senantiasa semangat dalam 

mengamalkan hadis-hadis Nabi shallalllahu ‘alaihi wa sallam dalam 

setiap aspek kehidupan. 

 

D. STRATEGI PELAKSANAAN 

Untuk menjawab masalah yang sudah diuraikan di atas sehingga kegiatan 

ini dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan, 

maka strategi pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan Materi 

Dalam hal ini penulis memberikan sebuah hadis sebagai landasan, 

acuan dan gambaran dasar mengenai hak muslim terhadap muslim 

lainnya. Hal ini dilakukan agar pembahasan yang akan dilakukan 

saat sesi tanya jawab tidak melebar. 

 

2. Tanya Jawab 

Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk berdiskusi dengan penulis dan juga masyarakat 

memberikan pendapat mereka seputar pertanyaan yang diajukan. 

 

E. KAJIAN TEORI 

 Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang sudah kita sebutkan 

sebelumnya bahwa hak muslim terhadap muslim lainnya itu ada enam, 

namun dalam riwayat lain ada yang menyebutkan lima ada juga yang lebih 

daripada itu. Sebagaimana yang telah kita ketahui juga bahwa penyebutan 

angka ini bukanlah sebagai tolak ukur bahwa hak seorang muslim dengan 
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muslim lainnya hanya sebatas itu akan tetapi sejatinya hak muslim 

terhadap muslim lainnya ada banyak sekali. 

 Hak muslim terhadap muslim lainnya merupakan suatu hak yang 

seharusnya diterima oleh seorang muslim dari muslim lainnya atau suatu 

kewajiban yang harus kita lakukan terhadap saudara kita sesama muslim. 

Imam Asy-Syaukani menyebutkan dalam kitabnya: 

 

)حقُّالمظلم(ُّأههُّلاًُّنبغيُّجسلهُّويهىنُّفعلهُّئماُّواجباُّأوُّمندوباُّهدباُّمإلداُّشبيهاُّبالىاجبُّالريُّلاُّ

 .ًنبغيُّجسله

 

“Hak muslim terhadap muslim lainnya adalah sesuatu yang tidak 

sepatutnya ditinggalkan dan hendaknya dikerjakan, baik hal tersebut 

hukumnya wajib atau sunnah muakkad yang serupa dengan kewajiban 

yang tidak sepatutnya ditinggalkan.”
2
  

 Adapun hadis yang akan disosialisasikan dalam kegiatan ini adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim dalah Shahihnya: 

 

» ُّ ظْلِمُُِّّحَق 
ُ
ىُّالم

َ
ظْلِمُُِّّعل

ُ
ُُّّالم ُُّّما:ُّقيلَُُّّطِت  قِيتَهُُُّّئذا:ُّقاىَُُّّاِلله؟ُّزَطىىًَُُّّاُّهُن 

َ
مُُّّْل ِ

ّ
ظَل

َ
ُّدَعاكَُُّّوئذاُّعليه،ُّف

نْصَحَوَُُّّوئذاُّفأجِبْهُ،
َ
صَحُُّّْاطْت

ْ
عَُُّّوئذاُّله،ُّفاه

َ
حَمِدَُُّّعَط

َ
َُُّّف

 
تْهُ،ُّاللّ مِّ

َ
ش

َ
عُدْهُُُّّمَسِضَُُّّوئذاُّف

َ
ُّماثَُُّّوئذاُّف

بِعْهُُّ  «ُّفاج 

 

“(Hak seorang muslim terhadap muslim lainnya itu ada enam), para 

sahabat bertanya: Apa saja itu wahai Rasulullah? Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam menjawab: (apabila bertemu dengannya maka 

ucapkanlah salam, jika ia mengundangmu maka penuhilah undangannya, 

jika ia meminta nasihat maka berilah ia nasihat, jika ia bersin dan 

                                                           
 

2
 Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali, Nailu Al Authar, (Mesir: Daar Al Hadits), jld. 4, 

hlm. 21. 
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mengucapkan Alhamdulillah maka do‟akanlah ia, jika dia sakit maka 

jenguklah dan jika dia meninggal dunia maka iringilah jenazahnya).”
3
 

 

 Ada 6 hak seorang muslim terhadap muslim lainnya yang 

terkandung di dalam hadis tersebut, di antaranya: 

1. Mengucapkan salam ketika bertemu. 

 Mendahului dalam mengucapkan salam ketika bertemu 

hukumnya sunnah, berbeda dengan menjawab salam, menjawab 

salam atau membalas salam hukumnya adalah wajib. Namun 

dengan mengucapkan salam, maka ini merupakan salah satu cara 

untuk menumbuhkan rasa cinta dan mempertebal persaudaraan 

antar mukmin. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

اُّ«
َ
ُّئِذ يْءٍ

َ
ُّش  ى

َ
ُّعَل مْ

ُ
ن
 
دُل

َ
ُّأ

َ
وَلا

َ
ُّأ ىا، حَاب 

َ
ُّج ى ُّحَت  مِنُىا

ْ
إ
ُ
ُّج

َ
ُّوَلا مِنُىا،

ْ
إ
ُ
ُّج ى ُّحَت 

َ
ت جَن 

ْ
ُّال ىنَ

ُ
ل
ُ
دْخ

َ
ُّج

َ
لا

مُّْ
ُ
مَُّبَيْنَن

َ
لَ ىاُّالظ 

ُ
ش

ْ
ف
َ
حَابَبْتُمْ؟ُّأ

َ
تُمُىهُُّج

ْ
عَل

َ
 »ف

 

“Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman. Dan tidak 

sempurna iman kalian sehingga kalian saling mencintai. Maka 

maukah kalian aku tunjukkan suatu amalan yang jika kalian 

mengerjakannya niscaya kalian akan saling mencintai? 

Tebarkanlah salam di antara kalian.”
4
 

 Di antara keutamaan mengucapkan salam antara lain:  

a) Masuk surga dengan selamat 

 

                                                           
 

3
 Muslim, Muslim bin Hajjaj, Shahih Al Muslim, (Cet. Bairut : Dar Ihya At Turats Al 

„Arabi), jld. 4, hlm. 1705. 

 
4
 Ibnu Abi Syaibah, Mushannaf fi Al Ahadits wa Al Atsar, no. 257; Ahmad, Musnad Al 

Imam Ahmad bin Hanbal, no. 1412; Al-Bukhari, Al Adab Al Mufrod, no. 980; Muslim, Shahih 

Muslim, no. 54, 93; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 68; At-Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi, no. 

2688; Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban, no. 236. 
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ىاُّ«
ُ
ل
ُ
اضُُّهِيَامٌ،ُّوَادْخ ُّوَالن  ىا

 
عَامَ،ُّوَصَل

 
ُّالط عِمُىا

ْ
ط
َ
مَ،ُّوَأ

َ
لَ ىاُّالظ 

ُ
ش

ْ
ف
َ
اضُ،ُّأ هَاُّالن  ي 

َ
أ

مٍُّ
َ

ُّبِظَلَ
َ
ت جَن 

ْ
  »ال

 

“Wahai manusia, tebarkanlah salam, berilah makan, 

sambunglah tali persaudaraan, shalatlah di malam hari 

ketika manusia terlelap tidur, niscaya kalian akan masuk 

surga dengan selamat.”
5
 

 

b) Mendapatkan pahala dan penghormatan dari Allah 

subhanahu wa ta’ala. 

 

تُهُمُّْ حِي 
َ
ىْمَُُّّج هًَُُُّّ

َ
ىْه

َ
ق
ْ
ل مًٌَُُّّ

َ
ُُّّطَلَ  ُّۚ عَد 

َ
هُمُُّّْوَأ

َ
جْسًاُّل

َ
سِيمًاُّأ

َ
ل  

 

“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang 

mukmin) pada hari mereka menemui-Nya ialah: “Salam”, 

dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka.”
6
 

 

c) Mencapai kesempurnaan iman 

 

مُِّ"
َ
لَ ُّالظ  ىُ

ْ
ُّوَبَر فْظِوَ،

َ
ُّه ُّمِنْ

ُ
صَاف

ْ
ُّاِلإه ُّاِلإًمَانَ: ُّجَمَعَ دْ

َ
ق
َ
ُّف ُّجَمَعَهُن  ُّمَنْ

ٌ
ث

َ
لَ
َ
ج

فَُّ
ْ
مِ،ُّوَاِلإه

َ
عَال

ْ
تَازُِّلِل

ْ
ُّ"اقُُّمِنَُّاِلإق

 

“Tiga hal siapa saja yang mengumpulkannya maka ia telah 

mengumpulkan keimanan, yaitu: bersikap inshaf (adil, 

menunaikan hak Allah dan manusia), mengucapkan salam 

                                                           
 

5
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 1334, At-Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi, no. 2485,  

 
6
 QS. Al-Ahzab (33) : 44. 
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kepada kaum muslimin dan berinfak ketika dalam 

kesempitan rezeki.”
7
 

 

2. Memenuhi undangan. 

 Apabila kalian diundang, maka hadirilah undangannya. 

Apabila undangan ini merupakan undangan walimah, maka 

hukumnya menurut jumhur ulama adalah wajib
8
 selama tidak ada 

kemungkaran di dalamnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

 

تِهَا)
ْ
يَأ
ْ
ل
َ
ىَلِيمَتِ،ُّف

ْ
ىُّال

َ
مُّْئِل

ُ
حَدُل

َ
اُّدُعِىَُّأ

َ
 (ئِذ

 

“Apabila salah seorang di antara kalian diundang dalam suatu 

walimah, maka penuhilah undangannya.”
9
 

 

3. Memberikan nasihat apabila diminta. 

 Apabila ada seseorang yang datang untuk meminta nasihat, 

maka berikanlah nasihat untuknya. Sejatinya agama ini adalah 

nasihat. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ( الدين

 agama ini adalah nasihat”. Beginilah sikap seharusnya“ (النصيحة

bagi seorang muslim, dia saling menasehati saudaranya. Dengan 

menasehati artinya kita ingin kebaikan bagi orang lain, kita ingin 

agar saudara kita menjadi baik dan hal ini juga menunjukkan 

bentuk kasih sayang terhadap sesama muslim. 

 

4. Mendo‟akan orang yang bersin jika dia mengucapkan „hamdalah‟. 

                                                           
 

7
 Ibnu Abi Syaibah, Mushannaf fi Al Ahadits wa Al Atsar, no. 30440. 

 
8
 Badru Ad Din, Umdah Al Qari Syarh Shahih Al Bukhari, [Beirut: Daar Ihya At Turats 

Al Arabi]. 

 
9
 Al - Baihaqi, Sunan Al Kubra, no. 14517; Malik, Malik bin Anas, Muwatha’, no. 1688; 

Al-Bukhari, Shahih Bukhari, no. 5173; Muslim, Shahih Muslim, no. 96; Abu Daud, Sunan Abi 

Daud, no. 3736; An-Nasa‟i, Sunan Al Kubra, no. 6573;  
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 Apabila ada saudara kita yang bersin lalu ia mengucapkan 

„alhamdulillah‟, maka kita kita mendo‟akannya dengan 

mengucapkan „yarhamukallah‟ kemudian setelahnya hendaknya ia 

membalas lagi dengan „yahdikumullah wa yushlihu baalakum‟. 

 Bersin ini merupakan nikmat yang diberikan oleh Allah, 

karenanya kita harus mengucapkan rasa syukur kita kepada Allah 

subhanahu wa ta’ala dengan mengucapkan hamdalah setelah kita 

bersin. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  

 

سَهُُّالت ُّ "
ْ
اضَُّوَيَن

َ
عُط

ْ
ُّال حِب  ًُ ُّ ُّوَجَل  ُّعَص  َ

 
ُّاللّ ُّئِن  ِ

 
حَمْدُُّلِلّ

ْ
يَقُلْ:ُّال

ْ
ل
َ
مُّْف

ُ
حَدُل

َ
عَُّأ

َ
اُّعَط

َ
اِذ

َ
بَ،ُّف

ُ
اؤ

َ
ث

ُّمَاُّ فِهِ
ْ
يُخ

ْ
ُّوَل انُ،

َ
يْط

 
ُّالش ُّضَحِوَ اءَبَ

َ
ث
َ
ُّج ا

َ
ُّوَئِذ ، ُ

 
سْحَمُوَُّاللّ ًَ ُّ قُىىَ: ًَ ُّ نْ

َ
ُّأ ُّطَمِعَهُ ُّمَنْ ى

َ
ُّعَل ا حَقًّ

اعَُّ
َ
ُّ" اطْتَط

 

“Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membeci menguap, 

apabila salah seorang dari kalian bersin lalu memuji Allah, maka 

bagi yang mendengarnya untuk mengucapkan “yarhamukallah”, 

sedangkan menguap, hendaknya ia menahan semampunya.”
10

 

 

5. Menjenguk orang yang sakit. 

 Menjenguk orang sakit hukumnya sunnah. Di antara 

keutamaan menjenguk orang sakit adalah sebagaimana yang 

disebutkan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

 

سْجِعَُّ) ًَ ىُّ تُِّحَت  جَن 
ْ
تُِّال

َ
سْف

ُ
صَىُّْفِيُّخ ًَ مُّْ

َ
(مَنُّْعَادَُّمَسِيضًا،ُّل  

 

                                                           
 

10
 Al Bukhari, Shahih Al Bukhari, no. 6233; Abu Daud, Musnad Abi Daud, no. 2434; At 

Tirmidzi, Sunan At Tirmidzi, no. 2747. 
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“Barang siapa menjenguk saudaranya, ia terus menerus berada di 

antara buah-buahan surga sampai ia kembali.”
11

 

 Dengan menjenguk orang sakit kita juga akan mendapatkan 

rahmat dari Allah subhanahu wa ta’ala. Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

ُّفيها( س 
َ
 )منُّعادُّمسيضًاُّخاضَُّفيُّالسحمتِ،ُّحتيُّئذاُّقعدُّاِطْتَق

 

“Barang siapa yang mengunjungi orang sakit, maka ia senantiasa 

masuk dalam rahmat (Allah), hingga apabila ia telah duduk, ia 

menetap padanya.”
12

 

 

6. Mengiringi jenazah 

 Menurut jumhur ulama, mengiringi jenazah, 

menguburkannya dan menyolatkannya hukumnya fardhu kifayah. 

Menyolatkan jenazah mempunyai keutamaan yang besar, apabila 

sampai ikut menguburkannya maka keutamaannya lebih besar lagi. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

نِهَا»
ْ
ُّدَف ُّمِنْ

َ
ُّوَيَفْسُغ يْهَا

َ
ىُّعَل

 
صَل ًُ ُّ ى ُّحَت  ُّمَعَهُ انَ

َ
ُّوَم ُّوَاحْتِظَابًا، ُّئًِمَاهًا ُّمُظْلِمٍ،

َ
ُّجَنَاشَة بَعَ ُّاج  ،ُّمَنِ

ُّ
َ
ُّأ بْلَ

َ
ُّق ُّزَجَعَ م 

ُ
ُّج يْهَا

َ
ُّعَل ى

 
ُّصَل ُّوَمَنْ حُدٍ،

ُ
ُّأ لُ

ْ
ُّمِث ُّقِيرَاطٍ ل 

ُ
يْنِ،ُّم

َ
ُّبِقِيرَاط جْسِ

َ
ُّالأ ُّمِنَ سْجِعُ ًَ ُّ هُ اِه 

َ
نُّْف

سْجِعُُّبِقِيرَاطٍُّ ًَ هُُّ اِه 
َ
نَ،ُّف

َ
دْف

ُ
 «ج

 

“Barangsiapa mengiringi jenazah muslim, karena iman dan 

mengharapkan balasan, dan dia selalu bersama jenazah tersebut 

sampai dishalatkan dan selesai dari penguburannya, maka dia 

                                                           
 

11
 Muslim, Shahih Muslim, [Beirut : Dar Ihya At Turats Al „Arabi], jld. 4, hal. 1989, no. 

2568. 

 
12

 Al Bukhari, Al Adab Al Mufrad, [Riyadh : Maktabah Al Ma‟arif Li An-Nasyri wa At 

Tauzi‟], jld. 1, hal. 270. 
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pulang dengan membawa dua qirath, setiap qirath setara dengan 

gunung Uhud. Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang 

sebelum dikuburkan maka dia pulang membawa satu qirath.”
13

 

  

                                                           
 

13
 Ahmad, Musnad Ahmad, no. 9551; Al Bukhari, Shahih Al Bukhari, no. 47. 
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BAB III  

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. GAMBARAN KEGIATAN 

1. Waktu Kegiatan 

 Kegiatan ini dilakukan pada 10 November 2023 – 8 

Desember 2023. 

No Kegiatan 
Nov Des 

10 17 24 1 8 

1 Penyampaian Materi           

2 Tanya jawab           

 

 Kegiatan ini dilakukan secara idensial, tidak terikat oleh 

waktu. Adapun pemilihan tempat dan waktu berdasarkan 

kesepakatan antar penulis dan juga kegiatan pribadi warga. 

 

2. Bentuk kegiatan 

 Bentuk kegiatan ini dikemas dalam bentuk tanya jawab 

secara perorangan yang berkaitan dengan penerapan hadis Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang hak seorang muslim terhadap 

muslim lainnya di lingkungan Blok L2 Parung Panjang. Hal ini 

mencakup: 

(a) Apakah masyarakat Blok L2 sudah menerapkan hak-hak 

seorang muslim terhadap muslim lainnya yang terkandung di 

dalam hadis? 

(b) Apa faktor pendorong yang membuat masyarakat Blok L2 

menunaikan hak-hak saudaranya sesama muslim? 

(c) Adakah tantangan yang dihadapi masyarakat Blok L2 dalam 

menunaikan hak sesama muslim? 
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(d) Bagaimana dampak, pengaruh dan apa manfaat serta faedah 

yang didapatkan setelah menunaikan hak sesama muslim? 

 

B. DINAMIKA KEILMUAN 

 Kegiatan ini secara tidak langsung bertujuan agar masyarakat tidak 

abai terhadap hak-hak saudaranya terutama sesama muslim. Kegiatan ini 

juga mendorong masyarakat untuk senantiasa menunaikan hak-hak 

saudaranya dan bukan hanya menuntut haknya sendiri. Disatu sisi kita 

mendapatkan pahala yang besar, disisi lain hal ini bisa sebagai ajang dan 

wadah untuk semakin mempererat ukhuwah Islamiah. 

 

C. TEORI YANG DIHASILKAN 

1. Hasil Kegiatan 

 Berdasarkan pengamatan langsung dan juga tanya jawab, 

kegiatan ini memberikan hasil sebagai berikut: 

(a) Meningkatnya pengetahuan masyarakat akan hadis Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

(b) Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan 

faedah dan juga pahala yang diraih ketika menunaikan hak-hak 

saudaranya sesama muslim. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Adapun faktor pendukung terlaksananya kegiatan ini adalah: 

(a) Bersedianya masyarakat Blok L2 meluangkan waktunya untuk 

diwawancarai dan dimintai keterangan seputar hak muslim 

terhadap muslim lainnya. 

(b) Relevansi hadis dengan aktifitas masyarakat Blok L2 sehingga 

penulis mendapatkan informasi tentang penerapan hadis dalam 

kehidupan masyarakat. 



15 
 

Sedangkan faktor penghambat pada kegiatan ini ialah: 

(a) Keterbatasan waktu yang hanya berlangsung selama satu bulan. 

(b) Karena waktu yang diterapkan bersifat insidental maka perlu 

beberapa kali mencocokkan waktu dan juga tempat kegiatan. 
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BAB IV 

DISKUSI KEILMUAN 

 

A. DISKUSI DATA 

  Data yang diperoleh pada kegiatan ini bersifat kualitatif, yang 

mana data ini diperoleh secara langsung dari lokasi dan juga masyarakat 

yang menjadi subjek penelitian melalui observasi dan juga wawancara.  

  Berdasarkan pengamatan dan juga tanya jawab kepada masyarakat, 

maka data yang dihasilkan menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat 

Blok L2 Parung Panjang Bogor sudah menerapkan hadis Rasulullah 

shalallahu ‘alaihi wa sallam tentang hak muslim terhadap muslim lainnya 

dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun beberapa masyarakat tidak 

mengetahui lafaz hadisnya akan tetapi hal tersebut bukan suatu hal yang 

asing bahkan fenomena ini sudah melekat pada kehidupan mereka. 

Terkecuali salah satu hak, yakni mengucapkan salam ketika bertemu maka 

hanya hal ini saja yang dirasa belum bisa maksimal dalam penerapannya di 

kehidupan sehari-hari. 

  Kriteria keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan beberapa 

poin sebagai berikut: 

1. Masyarakat dapat mengetahui lafaz hadis tentang hak muslim 

terhadap muslim lainnya. 

2. Masyarakat Blok L2 dapat mengetahui apa saja hak muslim 

terhadap muslim lainnya. 

3. Masyarakat Blok L2 semakin semangat dalam membantu orang 

lain. 

  Dengan demikian, secara garis besar hasil dari kegiatan ini bisa 

dikatakan mencakup beberapa aspek, di antaranya: 

1. Tercapainya target informasi yang menjawab permasalahan. 

2. Tercapainya tujuan kegiatan. 
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3. Masyarakat dapat memahami lebih dalam berkaitan dengan hak 

seorang muslim terhadap muslim lainnya. 

 

B. FOLLOW UP 

  Berdasarkan antusiasme dan respon dari masyarakat, maka 

kegiatan ini mendapatkan respon yang positif dan sekiranya akan sangat 

baik jika hal ini disebarluaskan lagi kepada orang lain, baik itu keluarga, 

karib kerabat maupun tetangga. Dan bisa juga untuk ditindaklanjuti dengan 

mengadakan sebuah forum agar bisa belajar bersama mengenai ajaran 

Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

  Dari kegiatan ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian masyarakat Blok L2 belum mengetahui lafaz hadis 

tentang hak muslim terhadap muslim lainnya dan sebagian yang 

lain sudah mengetahuinya dan menerapkannya berdasarkan pada 

hadis tersebut. 

2. Dengan adanya kegiatan ini maka meningkatnya pengetahuan dan 

wawasan masyarakat tentang hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam dan dapat menerapkannya dengan dilandasi sebuah dalil. 

3. Meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang hak seorang 

muslim terhadap muslim lainnya. 

 

B. PENUTUP 

  Secara keseluruhan, kegiatan yang dilakukan dengan singkat ini 

dapat dikatakan berhasil. Hasil ini diukur dengan beberapa aspek 

mengenai berhasilnya kegiatan yang telah disebutkan sebelumnya. 

Kemudian, penyampaian poin-poin penting selama kegiatan juga sudah 

tersampaikan dengan baik dan dapat diterima dengan baik pula oleh 

masyarakat. Karenanya saya berharap kegiatan ini dapat memberikan 

manfaat kepada masyarakat dan juga diri saya sendiri dalam memahami 

hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam serta kita semua dapat 

menerapkannya di kehidupan kita sehari-hari lalu kita juga bisa 

menyebarkannya. 

 

C. SARAN 

Sebagai saran, hal-hal yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kegiatan 

ini adalah: 
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1. Perbanyak kegiatan seperti ini, selain sebagai wadah dalam 

menyampaikan hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, kegiatan 

ini juga  menjadikan orang yang mendengarkannya mendapatkan 

manfaat untuk lebih dalam lagi mempelajari agama ini. 

2. Membuat suatu majelis ilmu agar masyarakat bisa lebih mudah 

dalam memahami sebuah hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

secara utuh. 
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